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Info Artikel

Abstrak

Keywords :

Factorsinfluencey job satisfaction, job
satisfactio

The success of the hospital is strongly influenced by the
performance of its employees. Employee performance is
influenced bysmany factors, one of which is the factor of job
satisfaction. Job satisfaction is very important in determining
how far an organization achieves its objectives. Employees
who have positive job, satisfaction will produce quality
services. This study ams, to determine the factors that
influence - the ' job satisfaction of Medical Laboratory
Technology Experts in the Laboratory of Roemani
Muhammadiyah Hospital Semarang.This research is a
guantitative research with analytic observational criteria with
alcross sectional approach. Samples were obtained using total
sampling technique. The number of samples was 20 officers
of the Medica Laboraiory Technology Expert of
Muhammadiyah Remani Hospital Semarang. The results of
the study showed that 9 medical staff were satisfied (45%),
dissatisfied 11 people (55%). Based on statistical tests with
the Spearman correlation test, it is known that the factors that
influence job. satisfaction are supervision, inter-employee
relations,  working = conditions and opportunities for
advancement. Statistical test results obtained there was a
relationship between supervision and job satisfaction (p =
0.001 <0.005) with a strong correlation strength (r = 0.698),
there was a relationship between the relationship between
employees and job satisfaction (p = 0.045 <0.005), with the
strength of correlation the medium (r = 0.452), there is a
relationship between working conditions and job satisfaction
(p = 0.001 <0.005), with a strong correlation strength (r =
0.664), there is a relationship between opportunities to
progress and job satisfaction (p = 0.039 <0.005 ), with
moderate correlation (r = 0.464). But there is no relationship
between salary, the work itself with job satisfaction.

Pendahuluan yang menunjang pelayanan kesehatan.

_ Pelanggan rumah sakit harus dilayani dengan

Pelayanan |aboratorium merupakan salah service dengan prima dan cepat, sebaliknya
satu kegiatan pelayanan kesehatan di rumah jika pelayanan yang dilakukan tidak prima
sakit Roemani Muhammadiyah Semarang maka pelanggan akan beralih ke rumah sakit
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lain. Kepuasan kerja karyawan sangat
penting dalam menentukan seberapa jauh
suatu organisas  mencapai  tujuannya.
Kepuasan kerja mencerminkan  tingkat
dimana seseorang menyuka pekerjaanya,
dimana kepuasan kerja merupakan sebuah
tanggapan afektif atau emosiona terhadap
berbagai segi pekerjaan  seseorang
(Kreitner,2014). Namun kepuasan kerja
bersifat individual karena setiap individu
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda
sesua dengan nilai yang berlaku dalam diri
setigp individu, semakin tinggi aspek dalam
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
individu, maka semakin tinggi tingkat
kepuasan yang dirasakan. Tingkat kepuasan
dapat meningkatkan semangat kerja pegawai.
Sedangkan ketidak puasan dan _rendahnya
tinggkat kepuasan pegawai dapat
menimbulkan gangguan dan hambatan serta
ketidak lancaran dalam  menjalankan
pelayanan kesehatan sehingga menimbulkan
kerugian dan akan menurunkan kinerja
rumah sakit itu sendiri (Handoko TH, 2002).
Pada tanggal 14 ' Maret 2018 dilakukan
wawancara dengan| petugas ATLM Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
mereka menyatakan bahwa belum pernah
dilakukan pengukuran kepuasan kerja selama
mereka kerja di rumah ' sakit tersebut.

Tujun penelitian ‘ini  adalah  untuk
mengetahui  faktor apa  sgakah . yang
mempengaruhi  kepuasan. . kerja  Ahli
Teknologi Laboratorium ~Medik __di
Laboratorium Rumah  Sakit  Roemani
Muhammadiyah Semarang.

Bahan dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan kriteria observasiona
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
petugas Ahli Teknologi Laboratorium Medik
di Laboratorium Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang dengan jumlah 20
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah
semua pupulas dijadikan sebagal sampel
yaitu dengan tehnik sampling jenuh atau
disebut dengan total sampling.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini
bersifat primer, data yang diperoleh secara
langsung tanpa melalui perantara dengan
tehnik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Kuesioner yang terdiri dari gaji,
pekerjaan itu sendiri, supervisi, hubungan
antar pegawai, lingkungan kerja dan peluang
untuk maju serta kepuasan kerja ATLM di
laboratorium  Rumah  Sekit  Roemani
Muhammadiyah Semarang. Kuesioner ggji,
pekerjaan itu sendiri, supervisi, hubungan
antar pegawai, lingkungan kerja, dan peluang
untuk maju masing-masing 6 item dengan
pernyataan Kkuesioner terdiri dari sangat
setuju, setuju dan tidak setuju. Pada
Kuesioner kepuasan kerja 6 item pernyataan
dengan pernyataan sangat puas, puas dan
tidak puas. Setelah Kuesioner diisi oleh
responden maka kuesioner dikumpulkan
kembali, untuk diperiksa kelengkapan dalam
pengisian kuesioner tersebut.

Instrumen yang akan digunakan terlebih
dahulu dilakukan uji validasi reliabilitas
instrumen - menggunakan program aplikas
SPSS untuk memastikan bahwa instrumen
yang digunakan dapat mengukur variabel
yang akan diteliti sehingga dapat menjamin
data yang akurat. Setelah data terkumpul
dilanjutkan ' perhitungan dengan andisis
univariat dan bivariat, analisis bivariat
dengan menggunakan korelas spearman
untuk menghubungkan variabel faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja dengan
kepuasan kerja Ahli Teknologi Laboratorium
Medik di Laboratorium Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang.

Hasll
a Analisis Univariat

Analisis univariat pada penelitian ini
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja Ahli Teknologi Laboratorium
Medik di Laboratorium Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang.
Selanjutnya hasil dapat di jelaskan pada
urainya berikur ini.
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1.Ggji

Tabel 1. Distribus frekuensi berdasarkan
kategori gaji pada petugas ATLM di
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah

Semarang Tahun 2018.

Kategori Jumlah(n) Persentase
Sesual 8 40.0
Tidak
Sesuai 12 60.0
Total 20 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 20
petugas ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang terdapat 8 orang
(40.0 %) memiliki perseps gai sesua
harapan, sesuainya gaji dipengaruhi oleh gaji
yang diterima sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki, gaji yang diterima sesual
dengan pendidikan, gaji yang diterima sesuai
dengan tuntutan pekerjaan sedangkan 12
orang (80.0%) memiliki persepsi gaji tidak
sesua  harapan, /tidak sesuainya gaj
dipengaruhi oleh tidak setujunya dengan
pernyataan bahwa g@gi Yyang diterima
memenuhi  prinsip  keadilan, gaji  yang
diterima sesuai dengan pengalaman kerja.
2.Pekerjaan itu sendiri
Tabel 2. Distribus ‘frekuensi berdasarkan

kategori pekerjaan itu sendiri pada
petugas ATLM di Rumah Sakit

oleh tidak setujunya dengan pernyataan

bahwa pekerjaan yang dilakukan sesual

dengan kompotensi dan minat.

3. Supervis

Tabel 3. Distribus frekuens berdasarkan
kategori supervisi pada petugas
ATLM di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang Tahun

2018.

Kategori Jumlah(n) Persentase
Sesual 8 40.0
Tidak
Sesuzi 12 60.0
Tota 20 100%

Tabd di atas menunjukan bahwa dari 20
petugas ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang adalah 8 orang
(40:0%) memiliki perseps supervisi sesual
prosedur, sesuainya supervisi dipengaruhi
olen atasan dalam menegakkan disiplin
sangat tegas,\menilai prestas kerja pegawai
sesual prosedur;, pengawasan mengenai hal-
hal ‘teknis sesuai prosedur sedangkan 12
orang (60.00%) lainnya memiliki perseps
supervis  tidek sesuai prosedur, tidak
sesuainya supervisi dipengaruhi oleh tidak
setujunya dengan cara atasan melakukan
koreksi kesalahan pada pegawai.

4. Hubungan antar Pegawai

Tabel 4. Distribus frekuensi berdasarkan
kategori hubungan antar pegawal
pada petugas ATLM di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah

Reomani Muhammadiyah
Semarang Tahun2018.
Kategori Jumlah(n) “Persentase (%)
Menarik 10 50.0
Tidak
Menarik 10 50.0
Total 20 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 20
petugas ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang terdapat 10 orang
(50%) memiliki perseps pekerjaan menarik,
menariknya pekerjaan itu sendiri dipengaruhi
oleh merasa bangga dengan pekerjaannya,
pekerjaan yang dilakukan tidak
membosankan, pekerjaan yang dikerjakan
menarik dan menantang, sedangkan 10 orang
(50.0%) lainnya memiliki persepsi pekerjaan
tidak menarik, tidak menariknya dipengaruhi
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Semarang Tahun 2018.
Kategori Jumlah(n) Persentase
Baik 16 80.0
Tidak Baik 4 20.0
Tota 20 100%

Tabd di atas menunjukan bahwa dari 20
petugass ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang adalah 16 orang
(80.0%) memiliki hubungan baik, baiknya
hubungan dipengaruhi oleh hubungan dengan
rekan kerja berjadan dengan  baik,
mendapatkan dukungan dari atasan, rekan
kerja dapat dipercaya sedangkan 4 orang
(20.0%) memiliki hubungan tidak baik, tidak
baiknya hubungan dipengaruhi oleh tidak
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setujunya  dengan  pernyataan  tidak
menemukan kesulitan dalam bekerja sama.

5. Kondis Kerja

Tabel 5. Distribusi frekuens berdasarkan
kategori kondis kerja pada petugas
ATLM di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang Tahun

peluang untuk maju dipengaruhi oleh tidak
setujunya dengan pernyataan  tersedia
kenaikan jabatan bagi pekerja dengan
prestas bak, tersedia kesempatan yang
cukup  besar  bagi pekerja  untuk
meningkatkan pengalaman dalam bekerja.

7. Kepuasan Kerja

2018. Tabel 7. Digtribus frekuensi berdasarkan
kategori kepuasan kerja petugas
Kategori Jumlah(n)  Persentase ATLM di Rumah Sakit Roemani
Mend;:kung 13 65.0 Muhammadiyah Semarang Tahun
Ti 2018.
Mendukung ! 350
Tota 20 100% Variabel Jumlah(n) Persentase
Tabel di atas menunjukan bahwa dari 20 Puas 9 450
petugas ATLM Rumah Sakit Roemani Tidak Puas 11 55.0
Muhammadiyah Semarang adalah 13 orang Tota 20 100%

(65.0%) memilki perseps kondisi  kerja
mendukung, mendukungnya kondisi- kerja
dipengaruhi oleh rasa aman ‘dan nyaman di
tempat kerja, baiknyaspencahayaan ditempat
kerja, sedangkan 7/orang (35.0%) memiliki
perseps  kondisi kerja tidak mendukung,
tidek  mendukungnya  kondisi  kerja
dipengaruhi oleh tidak setujunya dengan alat
yang tersedia dapat. menunjang pekerjaan
dengan sempurna, fasilitas di tempat kerja
sudah sesua dengan . keamanan dan
keselamatan kerja.

6. Peluang untuk Maju

Tabel 6. Distribusi frekuensi berdasarkan
kategori  peluang . untuk = maju
petugas ATLM di--Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah
Semarang tahun 2018.

Kategori Jumlah(n) Persentase
Tinggi 3 15.0
Rendah 17 85.0

Tota 20 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 20
petugas ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang adalah 3 orang
(15.0%) memiliki peluang untuk maju tinggi,
tingginya peluang untuk maju dipengaruhi
oleh kebijakan promosi (kenaikan pangkat
atau jabatan) sudah sesuai  prosedur
sedangkan 17 orang  (85.0%) memiliki
peluang untuk maju rendah, rendahnya
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Tabel di atas menunjukan bahwa dari 20
petugass, ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang adalah 9 petugas
(45.0%) puas, sedangkan 11 petugas
(55.0%) tidak puas.

b. AndisaBivariat

1. Ggji dengan Kepuasan Kerja

Tabel 8. Hubungan Ggji dengan Kepuasan
Kerja petugas ATLM di Rumah
Sakit Roemani  Muhammadiyah
Semarang Tahun 2018.

Kepuasan

Tidak R pValue

Puas Puas Tota
Gagji Tidak

Sesuai 8 4 12
Sesuai 3 5 8
Total 11 9 20

0,287 0,220

Berdasarkan tabel 24 diketahui bahwa
tingkat kepuasan kerja ATLM di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
dari faktor gaji yakni 12 orang memiliki
persepsi gaji tidak sesuai, 8 orang memiliki
perseps gaji sesuai. Pada uji korelas
Spearman diperoleh nilai signifikansi 0,220
> 0,05 menunjukan bahwa tidak ada
hubungan ggji dengan kepuasan kerja ATLM
di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang dengan nilai koefisien korelas
0,287.
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2. Pekerjaan itu sendiri dengan Kepuasan

Kerja
Tabel 9. Hubungan Pekerjaan itu sendiri
dengan Kepuasan Kerja ATLM di

Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang Tahun
2018.
Kepuasan
Tidak R p
Puas Puas Total Value
Pekerjaan T|dak. 6 4 10
Menarik
Menarik 5 5 10 0,101 0,673
Total 11 9 20

Berdasarkan tabel 25 diketahui bahwa
tingkat kepuasan kerja ATLM di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
dari faktor pekerjaan itu sendiri“yakni 10
orang memiliki persepsi bahwa pekerjaan itu
sendiri menarik, 10 orang lainnya memiliki
perseps bahwa pekerjaan itu sendiri tidak
menarik. Pada uji -~ korelasi spearman
diperoleh nilai signifikanss 0,673 > 0,05
menunjukan bahwa tidak ada hubungan
pekerjaan itu sendiri. dengan kepuasan kerja
ATLM d Rumah  Sakit  Roemani
Muhammadiyah Semarang dengan nila
koefisien korelas 0,101.

3. Supervis dengan Kepuasan Kerja
Tabel 10. Hubungan' Supervis - dengan
Kepuasan Kerja ATLM di Rumah

kepuasan kerja ATLM di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang dengan
nilai koefisien korelas 0,698 yang artinya
memiliki hubungan yang kuat. Dua variabel
tersebut memiliki hubungan yang kuat dan
positif, sehingga semakin sesuai prosedur
supervis maka semakin tinggi kepuasan
kerja petugas ATLM di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang.

4. Hubungan  antar
Kepuasan Kerja
Tabd 11. Hubungan Hubungan antar
pegawai dengan Kepuasan Kerja
ATLM di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang Tahun

2018.

pegawai  dengan

Kepuasan
Tidak R p
Puas Puas Total Value
Hubungan Tidak

Bak 4 0 4

Baik 7 9 16 0,452 0,045
Tota 11 9 20

Sakit Roemani. Muhammadiyah
Semarang Tahun2018.
Kepuasan
Tidak R p
Puas Puas Total Value
Supervisi Tidak
Sesuai 9 3 12

Sesuai 2 6 8
Tota 11 9 20

0,698 0,001

Berdasarkan tabel 26 diketahui bahwa
tingkat kepuasan kerja ATLM di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
dari faktor supervisi yakni 12 orang memiliki
perseps bahwa supervis tidak sesuai, 8
orang memiliki perseps bahwa supervisi
sesuai. Pada uji korelasi spearmen diperoleh
nilai signifikans 0,001 < 0,05 menunjukan
bahwa ada hubungan supervis dengan
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Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa
tingkat kepuasan kerja ATLM di Rumah
Sakit . Roemani Muhammadiyah Semarang
dari faktor hubungan antar pegawai yakni 16
orang memilki hubungan baik, 4 orang
memiliki hubungan tidak baik. Pada uji
korelasi sperman diperoleh nilai signifikans
0,045 < 0,05 menunjukan bahwa ada
hubungan hubungan antar pegawai dengan
kepuasan kerja ATLM di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang dengan
nilai koefisen korelas 0,452 yang artinya
memiliki hubungan yang sedang. Dua
variabel tersebut memiliki hubungan yang
sedang dan positif, sehingga semakin baik
hubungan hubungan antar pegawai maka
semakin baik tinggi kepuasan kerja ATLM di
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang.
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5. Kondis Kerjadengan Kepuasan Kerja
Tabel 12. Hubungan Kondis Kerja dengan
Kepuasan Kerja ATLM di Rumah

Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang Tahun 2018.
Kepuasan
Tidak R p
Puas Puas Total Value
Kondis Tidak 7 0 7

Kerja Mendukung
Mendukung 4 9
Totd 11 9 20

13 0,664 0,001

Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa
tingkat kepuasan kerja ATLM di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
dari faktor kondis kerja yakni 13 orang
memiliki persepsi  bahwa kondisi.Kerja
mendukung, 7 orang memiliki” perseps
bahwa kondis kerja tidak mendukung. Pada
uji korelas  sperman. diperoleh nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 menunjukan bahwa
ada hubungan kondisi kerja dengan kepuasan
kerja ATLM di (Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang dengan nila
koefisien korelas| 0,664 yang artinya
memiliki hubungan'yang kuat. Dua variabel
tersebut memiliki hubungan yang kuat dan
positif, sehingga ‘semakin  mendukung
kondisi kerja maka semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja ATLM di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang.

6. Peluang untuk Mau dengan Kepuasan

Kerja
Tabel 13. Hubungan Peluang untuk maju
dengan Kepuasan Kerja ATLM di

Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang Tahun
2018.
Kepuasan
Tidak R p
Puas Puas Tota Value
Peluang Rendah 11 6 17
Tinggi 0 3 3 0,464 0,039

Total 11 9 20

Berdasarkan tabel 25 diketahui bahwa
tingkat kepuasan kerja ATLM di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
dari faktor peluang untuk maju yakni 3 orang
memiliki persepsi bahwa peluang untuk maju
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tinggi, 17 orang memiliki perseps bahwa
peluang untuk maju rendah. Pada uji korelasi
sperman diperoleh nilai signifikansi 0,039 <
0,05 menunjukan bahwa ada hubungan
kondisi kerja dengan kepuasan kerja ATLM
di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang dengan nilai koefisien korelas
0,464 yang artinya memiliki hubungan yang
sedang. Dua variabel tersebut memiliki
hubungan yang sedang dan positif, sehingga
semakin tinggi peluang untuk maju maka

semakin tinggi kepuasan kerja petugas
ATLM di  Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang.

Diskus

Berdasarkan hasil penelitian ini  di
peroleh hasil bahwa tidak ada hubungan gaji,
pekerjaan itu sendiri dengan kepuasan kerja,
ada hubungan supervisi, hubungan antar
pegawai, kondisi kerja dan peluang untuk
maju dengan kepuasan kerja.

Pengukuran kepuasan kerja dengan gaji,
pekerjaan itu sendiri, supervisi, hubungan
antar pegawai, lingkungan Kkerja dan
peluang untuk maju menunjukan kepuasan
kerja ATLM Rumah sakit Roemani yang
puas sebesar 45% sedangkan yang tidak

puas 55%.

Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi  kepuasan kerja dalam
penelitian ini adalah;

a Supervis

Hasil pengukuran supervisi terhadap
20 petugas ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang didapatkan 40%
(8 orang) yang memiliki persepsi bahwa
supervis sesuai, sedangkan 60% lainnya (12
orang) memiliki persepsi bahwa supervis
yang dilakukan tidak sesuai. Sesuainya
supervis dipengaruhi oleh “atasan dalam
menegakkan disiplin sangat tegas’, “menilai
prestas kerja pegawai sesua prosedur”,
“pengawasan mengenai hal-hal teknis sesuai
prosedur’. Tidak sesuainya supervis
dipengaruhi oleh tidak setujunya dengan
“cara atasan melakukan koreks kesalahan
pada pegawai”. Berdasrkan analis bivariat
dengan uji korelass Rank Spearman
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menunjukan bahwa ada hubungan yang kuat
antara supervisi dengan kepuasan kerja
ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhmmadiyah Semarang.

Penelitian ini sesuai dengan yang di
ungkapkan oleh Robbins bahwa faktor
superviss mempengaruhi kepuasan kerja.
Penelitian ini sependapat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Winanda yang hasil
penelitiannya ada hubungan faktor supervis
dengan kepuasan kerja.

Tugas pengawasan tidak  dapat
dipisahkan dengan fungsi pemimpin yaitu
usaha untuk mempengaruhi  kegiatan
petugas melalui proses komunikasi untuk
mencapai  tujuan dalam  perusahaan,
perlunya pengarahan, perhatian, _serta
motivas dari supervisor diharapkan mampu
memacu  petugas  untuk ~mengerjakan
pekerjaannya secara baik dan meningkatkan
kepuasan kerja. Supervisor yang efektif
membantu produktivitas karyawan melalui
penyelenggaraan /kerja yang baik . dan
pemberian petunjuk ~mampu  meningkat
kepuasan kerja karyawan.

b. Hubungan antar pegawai/Rekan kerja

Dari hasil pengukuran hubungan antar
pegawal terhadap 20 petugas ATLM Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
didapatkan 80% (16 ‘orang) yang memiliki
hubungan baik, sedangkan 20% (4 orang)
memiliki hubungan tidak baik. Baknya
hubungan antar pegawai ‘di pengaruhi oleh
“hubungan dengan rekan. kerja berjalan
dengan baik”, “mendapatkan dukungan-dari
atasan”’, “rekan kerja dapat dipercaya’.
Tidak baiknya hubungan di pengaruhi oleh
tidak setujunya “tidak menemukan kesulitan
dalam bekerja sama’. Berdasarkan analisis
bivariat dengan uji korelasi Rank Speraman
menunjukan bahwa ada hubungan sedang
antara hubungan antar pegawa dengan
kepuasan kerja ATLM Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah  Semarang.
Penelitian  ini  sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Rabbins bahwa hubungan
antar pegawai mempengaruhi  kepuasan
kerja. Pendlitian ini sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Winanda
yang dimana hasil penelitiannya terdapat
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hubungan hubungan antar pegawai dengan
kepuasan kerja.

Hubungan antar pegawa sangatlah
penting dalam meningkatkan produktivitas
dalam bekerja. Dukungan dari rekan kerja
dapat menimbulkan kepuasan kerja bagi
petugas, karena merasa diterima dan dibantu
dalam memperlancar menyel esaikan
pekerjaan. Sifat kelompok kerja akan
memiliki efek terhadap kepuasan kerja
petugas dapat ditingkatkan melalui adanya
hubungan baik dari semua pihak yang ada
dalam perusahaan seperti adanya perhatian,
kelompok kerja yang bagus, dapat membuat
kerja lebih  menyenangkan  sehingga
menjadikan support, kesenangan, nasehat
bagi petugas.
¢. Kondisi kerja/Lingkungan kerja

Pekerja menginginkan kondisi  di
sekitar, pekerjaannya baik. Karena kondis
tersebut 'mengarah pada kenikmatan dan
kesenangan secara fisik. Penerangan terlalu
kecil,  udara ‘\kotor dapat menyebabkan
ketidak nyamanan pekerja. Lingkungan
kerja yang baik akan mempengaruhi rasa
aman bagi karyawan dalam bekerja. Hal ini
berhubungan = dengan teori  motivas
pemenuhan kebutuhan pada teori Maslow.

Dari hasil pengukuran kondis kerja
terhadap 20 petugas ATLM Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang
didapatkan 65% (13 orang) yang memiliki
perseps bahwa kondis kerja mendukung,
sedangkan 35% (7 orang) memiliki perseps
bahwa kondis kerja tidak mendukung.
Mendukungnya kondisi kerja di pengaruhi
oleh “rasa aman dan nyaman di tempat
kerja’, dan “baiknya pencahayaan di tempat
kerja’. Tidak mendukungnya kondisi kerja
di pengaruhi oleh tidak setujunya dengan
“adla yang tersedia dapat menunjang
pekerjaan  dengan  sempurnd’, tidak
setujunya dengan “fasilitas di tempat kerja
sudah sesuai dengan keamanan dan
keselamatan kerja’. Berdasarkan analisis
bivariat dengan uji korelasi Rank Spearman
menunjukan bahwa ada hubungan kuat
kondisi kerja dengan kepuasan kerja ATLM
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang.
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Penelitian ini sesua dengan yang
diungkapkan oleh Robbis bahwa kondis
kerja mempengaruhi  kepuasan kerja
Penelitian ini sependapat dengan penelitian
Wibowo (2014).

d. Peluang untuk maju/Promosi

Promosi memberikan peran penting
bagi setigp karyawan dengan promosi
berarti ada kepercayaan dan pengakuan
mengenai kemampuan dan kecakapan
karyawan yang bersangkutan  untuk
menempati suatu jabatan yang tinggi,
sehingga dengan adanya kesempatan
promosi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja seseorang.

Dari hasil pengukuran terhadap 20
petugas ATLM Rumah Sakit' Roemani
Muhammadiyah Semarang.didapatkan 15%
(3 orang) yang memiliki peluang tinggi,
sedangkan 85% (47 oarang) lainnya
memiliki  peluang -~ rendah. = Tingginya
peluang di pengaruhi oleh “kebijakan
promos (kenaikan pangkat atau jabatan)
sudah sesuai prosedur”. Rendanya peluang
di pengaruhi oleh'tidak setujunya dengan
“tersedia kesempatan yang sama untuk
mengembangkan Karir”, - “tidak tersedia
kenaikan jabatan bagi pekerja dengan
prestas baik”, “tidak’ tersedia kesempatan
yang cukup besar bagi pekerja untuk
meningkatkan pengalaman dalam bekerja’.
Berdasarkan analisis bivariat dengan  uji
korelas Rank Spearman menunjukan bahwa
ada hubungan sedang peluang untuk maju
dengan kepuasan kerja ATLM Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah ~ Semarang.
Penelitian  ini  sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Robbins bahwa peluang
untuk maj u/promosi mempengaruhi
kepuasan kerja. Penelitian ini sependapat
dengan hasil penditian yang dilakukan oleh
Rusman (2016).

Faktor-faktor yang tidak
mempengaruhi  kepuasan kerja ATLM di
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang antaralain ;

a Ggi

Kepuasan kerja seseorang karyawan di

tunjukan oleh ggji karena dengan gaji yang
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diterima dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Karyawan banyak menginginkan
sistem pembayaran yang adil, tidak ambigu
dan sesua dengan hargpan, ketika
pembayaran adil dan sesuai dengan tuntutan
pekerjaan, tingkat keterampilan individu,
dan standar pembayaran masyarakat maka
ada kemungkinan terciptanya kepuasan
(Robbins atl al, 2008).

Hasil pendlitian terhadap 20 petugas
ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang didapatkan 60%
(12 orang) yang memiliki perseps bahwa
ggji tidak sesuai dan 40% lainnya (8 orang)
memiliki perseps bahwa gaji sesual.
Sesuainya ggji di pengaruhi oleh ggji yang
diterima sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki, gaji yang diterima sesuai dengan
pendidikan, ggi yang diterima sesuai
dengan, tuntutan pekerjaan. Tidak sesuainya
gaji di ‘pengaruhi oleh tidak setujunya
bahwa gaji yang diterima memenuhi prinsip
keadilan dan ‘tidak setujunya bahwa ggji
yang di terima sesuai dengan pengalaman
kerja. Berdasarkan analisis bivariat dengan
uji korelas Rank spearman menunjukan
bahwa tidak ada hubungan faktor ggji
dengan kepuasan kerja ATLM Rumah Sakit
Roemani- Muhammadiyah Semarang. Hasil
penelitian’ ' oleh Rusman (2016) yang
menunjukan bahwa ada hubungan gaji
dengan kepuasan kerja. Sesuai yang di
ungkapkan oleh Robbis bahwa faktor yang
mampu mempengaruhi kepuasan kerja salah
satunya adalah gaji (Wolo 2015).

Penelitian ini menunjukan perbedaan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rusman (2016). Serupa yang di ungkapkan
oleh Herzbreg dalam membagi faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu
ada faktor motivator dan faktor hygiene,
faktor motivator merupakan faktor yang
menimbulkan kepuasan sedangkan faktor
hygene merupakan faktor yang sering kali
tidak menimbulkan kepuasan kerja, yang
dimana ggji merupakan salah satu faktor
hygene (Wirani 2017). Penditian ini
sependapat dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Sartika (2011) dengan judul
andlisis faktor-faktor yang menentukan
kepuasan kerja karyawan Puskesmas di
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kecamatan Gunung pati Semarang, yang
mengatakan bahwa ggji bukan faktor yang
menentukan kepuasan kerja.

b. Pekerjaan itu sendri

Pekerjaan itu sendiri merupakan sumber
kepuasan kerja dan menjadi sdah satu
faktor penting yang mengakibatkan
kepuasan kerja. Seseorang cenderung
menyukai  pekerjaanya karena  dapat
memberikan mereka kesempatan untuk
menggunakan kemampuan dan
keterampilannya.

Hasil penditian terhadap 20 petugas
ATLM Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang didaptakan 50%
(10 orang) yang memiliki perseps bahwa
pekerjaan itu sendiri menarik, sedangkan
50% lainnya (10 orang) memiliki~persepsi
bahwa pekerjaan itu sendiri_tidak menarik.
Menariknya pekerjaan itu sediri  di
pengaruhi oleh “merasa bangga dengan
pekerjaan”, “pekerjaan yang dilakukan tidak
membosankan” dan “pekerjaan yang di
kerjakan menarik’ dan menantang”. Tidak
menariknya pekerjaan . itu sendiri  di
pengaruhi oleh tidak = setujunya bahwa
“pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan
kompetenss dan | minat”. Berdasarkan
analisis bivariat denganuji korelasi: Rank
Searman menunjukan bahwa tidak ada
hubungan pekerjaan “itu sendiri  dengan
kepuasan kerja ATLM Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang. Hasil
penelitian oleh Rusman.  (2016) yang
menunjukan hasil bahwa adahubungan
faktor pekerjaan itu sendiri dengan kepuasan
kerja. Sesuai yang diungkapkan oleh
Raobbins yang mengatakan bahwa faktor
pekerjaan  merupakan  faktor  yang
mempengaruhi kepuasan kerja.

Penelitian ini tidak sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rusman
(2016) yang mengatakan bahwa terdapat
hubungan faktor pekerjaan itu sendiri
dengan kepuasan kerja. Namun penelitian
ini sependapat dengan penelitian yang di
lakukan oleh Elprida Sirait yang hasil
penelitiannya bahwa faktor pekerjaan itu
sendiri tidak mempengaruhi kepuasan kerja.
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Kesmpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat dismpulkan sebagai
berikut :

1. Fakto-fakor yang mempengaruhi
kepuasan  kerja  Ahli  Teknologi
Laboratorium Medik di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah  Semarang
yaitu supervisi, hubungan antar pegawai,
kondisi kerja dan peluang untuk maju.

2. Ahli Teknologi Laboratorium Medik di
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang memiliki gaji sesuai sebanyak
8 orang (40%), tidak sesuai 12 orang
(60%), pekerjaan itu sendiri menarik
sebanyak 10 orang (50%), tidak menarik
10 orang (50%), supervis yang sesual
sebanyak 8 orang (40%), yang tidak
sesuai, 12 orang (60%), hubungan antar
pegawaizbaik sebanyak 16 orang (80%),
tidak baik 4 orang (20%), kondisi kerja
mendukung sebanyak 13 orang (65%),
tidak mendukung 7 orang (35%), peluang
untuk maju tinggi sebanyak 3 orang
(15%), yang rendah 17 orang (85%).

3. Ahli Teknologi Laboratorium Medik di
rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang memiliki  kepuasan kerja
sebanyak 9 orang (45%), tidak puas
sebanyak 11 orang (55%).

4. Ada hubungan yang signifikan antara
supervis  dengan  kepuasan  kerja
(p=0,001<0,05) dengan kekuatan
korealasi yang kuat (r=0,698), ada
hubungan vyang signifikan antara
hubungan antar pegawa  dengan
kepuasan kerja (p=0,045) dengan
kekuatan  korelas  yang  sedang
(r=0,452<0,05), ada hubungan yang
signifikan antara kondis kerja dengan
kepuasan kerja (p=0,001<0,05) dengan
kekuatan korelasi yang kuat (r=0,664),
ada hubungan yang signifikan antara
peluang untuk maju dengan kepuasan
kerja (p=0,039<0,05) dengan kekuatan
korelas yang sedang (r=0,0464). Tidak
ada hubungan ggji dengan kepuasan kerja
(p=0,220>0,05), tidak ada hubungan
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pekerjaan itu sendiri dengan kepuasan
kerja (p=0,673>0,05).

Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja Ahli Teknologi

Laboratorium Medik di Rumah Sekit

Roemani Muhammadiyah Semarang maka

penulis menyampaikan saran kepada

1. Instansi  terkait disarankan  untuk
mempertahankan dan  meningkatkan
superviss dan lingkungan kerja guna
untuk meningkatkan kepuasan kerja Ahli
Teknologi Laboratorium Medik.

2. Instansi  terkait disarankan  untuk
mempertahankan hubungan antar
pegawai serta memperhatikan peluang
untuk maju bagi pekerja.

3. Pendliti sdlanjutnya perlu.meneliti lebih
lanjut mengenai faktor<faktor lain yang
mempengaruhi  kepuasan = kerja  Ahli
Teknologi Laboratorium Medik.
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